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INTISARI

EVALUASI  KESESUAIAN  PERPUSTAKAAN
SMA N 1 PREMBUN DAN MAN KUTOWINANGUN
DENGAN STANDAR NASIONAL PERPUSTAKAAN

NOMOR 009:2011

Alvian Bagus Saputro
12140024

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil evaluasi
penerapan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) dan mengetahui perbandingan
kesesuaian Perpustakaan SMA N 1 Prembun dan MAN Kutowinangun dengan
Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 009:2011 dalam hal koleksi,sarana dan
prasarana, layanan perpustakaan dan tenaga perpustakaan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan evaluasi. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk
menganalisis data dengan cara dilakukan secara deskriptif, jika data sudah
terkumpul maka diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu, kualitatif dan
kuantitatif. Sedangkan pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan, yaitu: credibility, transferability, dependability. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa: 1. Penerapan SNP 009:2011 di Perpustakaan SMA N 1
Prembun mencapai 70,83% dalam hal koleksi, sarana dan prasarana, dan layanan
perpustakaan. Sedangkan untuk kriteria yang tidak sesuai yaitu koleksi audio
visual, program wajib kunjung, program literasi, promosi perpustakan, kerjasama
perpustakaan, dan tenaga perpustakaan. 2. Kesesuaian Perpustakaan MAN
Kutowinangun mencapai 83,33% dalam hal koleksi, sarana dan prasarana
perpustakaan, layanan perpustakaan, dan tenaga perpustakaan. Untuk kriteria yang
tidak sesuai yaitu koleksi audio visual, layanan teknologi, program wajib kunjung
dan program literasi informasi. Hal tersebut berarti Perpustakaan MAN
Kutowinangun dapat dikatakan memiliki capaian yang lebih baik dibanding
dengan capaian dari Perpustakaan SMA N 1 Prembun berdasarkan Standar
Nasional perpustakaan 009:2011.

Kata kunci: evaluasi perpustakaan, perpustakaan sekolah, Standar Nasional
Perpustakaan (SNP) 009:2011.
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ABSTRACT

AN EVALUATION COMPATIBILITY LIBRARY
SMA N 1 PREMBUN AND MAN KUTOWINANGUN

WITH NATIONAL STANDARDS LIBRARY
NUMBER 009:2011

Alvian Bagus Saputro
12140024

The aim of this research is to describe the result of the implementation of
National Standards Library 009:2011 and compare the compatibility of the
Library of SMA N 1 Prembun and library of MAN Kutowinan with National
Standard Library 009:2011 for the collection, infrastructure, library services and
library personnel. This research uses qualitative method with evaluative approach.
The method for collecting data is observation, interview, and documentation. The
analysis uses descriptive approach, the teory states that the collected data is
divided into two groups: quantitative and qualitative.Validity and reliability of
data re use the credibility, transferability, dependability. The result showed that: 1.
The application of SNP 009: 2011 in the Library of SMA N 1 Prembun reached
70.83% in terms of collections, facilities and infrastructure, and library services.
As for criteria that are not appropriate, a collection of audio-visual, the visit
programs, literacy programs, promotion of libraries, library cooperation, and
library personnel. The compatibility library of MAN Kutowinangun reached
83.33% in terms of collections, facilities and infrastructure of the library, library
services, and library personnel.As for criteria that are not appropriate, a collection
of audio-visual, technology services, the program must visit and information
literacy. That means the library of MAN Kutowinangun to have a better
performance compared with the achievements of SMA N 1 Prembun Library by
the National Library Standard 009: 2011.

Keywords:library evaluation, school library, the National Library Standards
009: 2011.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan  khususnya 

Pasal 23 ayat (1) menyatakan setiap sekolah/ madrasah menyelenggarakan 

perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan 

memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. Menurut Masruri (2010: 23), 

dengan adanya undang-undang tersebut sekolah wajib menyelenggarakan 

perpustakaan yang berkualitas demi mewujudkan kualitas pendidikan. Dilihat dari 

undang-undang tersebut dapat dilihat pemerintah juga mengakui bahwa 

perpustakaan sekolah adalah bagian yang amat penting  dari pendidikan di 

Indonesia. 

Perpustakaan sekarang sudah mendapatkan dukungan dari pemerintah. 

Rahayuningsih (2014: 8), menyatakan bahwa pemerintah mengakui bahwa 

perpustakaan sekolah adalah bagian integral dari suatu sistem pendidikan di 

sekolah. Perpustakaan merupakan jantung pendidikan, di mana perpustakaan 

sekolah memegang andil besar dalam pengembangan keterampilan siswa. Untuk 

itu penyelenggaraan perpustakaan sekolah harus sesuai dengan visi dan misi 

sekolah dengan bacaan yang bermutu yang sesuai dengan kurikulum.  Namun 

tidak dapat dipungkiri bahwa perpustakaan tidak seperti yang diinginkan banyak 

pihak. Masih banyak sekolah yang yang tidak dilengkapi dengan fasilitas yang 

memadahi, diantaranya kurangnya fasilitas di perpustakaan. 
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Sedangkan menurut Masruri (2010: 27) sekarang ini belum semua sekolah 

memiliki pustakawan yang terampil dan fasilitas perpustakaan masih minim. 

Masih banyak pengelola perpustakaan yang diambil dari staf administrasi yang 

tidak memiliki pengetahuan tentang bagaimana mengelola perpustakaan dan 

jumlah sekolah yang memiliki perpustakaan yang memadahi masih tergolong 

sedikit. 

Sejak tahun 2011 Standar Nasional Perpustakaan Nomor 009:2011 tentang 

Perpustakaan Menegah Atas telah disahkan oleh Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia. Standar Nasional Perpustakaan ini juga ditegaskan dalam UU No.43 

tahun 2007 pasal 11 yaitu bahwa Standar Nasional Perpustakaan terdiri atas : 

standar koleksi perpustakaan, standar sarana prasarana, standar pelayanan 

perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan dan standar 

pengelolaan. Dipilihnya Standar Nasional Perpustakaan (SNP) ini sebagai acuan 

dalam evaluasi kesesuaian perpustakaan ini karena dalam Peraturan Pemerintah 

No. 24 tahun 2014 Pasal 1 ayat (4) telah dijelaskan bahwa Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) adalah kriteria minimal yang digunakan sebagai acuan 

penyelenggaraan, pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan di wilayah 

hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Selain itu, pada Peraturan 

Pemerintah No. 24 tahun 2014 Pasal 9 ayat (2) juga ditegaskan bahwa setiap 

penyelenggaraan perpustakaan wajib berpedoman pada Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP). Meskipun sudah terdapat Standar Nasional Perpustakaa yang 

merupakan acuan minimal penyelenggaraan perpustakaan, tetapi masih belum 
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diterapkan disemua perpustakaan, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 

mengevaluasi perpustakaan sekolah dengan Standar Nasional perpustakaan.  

Penelitian ini mencoba mengevaluasi dua perpustakaan sekolah, yaitu 

SMA N 1 Prembun dan MAN Kutowinanguntentang kesesuaiannya dengan SNP 

009:2011. Perpustakaan SMA N 1 Prembun yang berada di bawah naungan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Sama halnya 

dengan MAN Kutowinangun, SMA N Prembun juga menerapkan sistem 

peringkat nilai dalam penerimaan siswa didik baru. Setiap tahunnya, SMA N 

Prembun menerima sekitar 320 peserta didik baru, namun dalam proses 

pendaftaran jumlah siswa yang mendaftar bisa dua kali lipat dari jumlah siswa 

yang diterima. Jumlah siswa SMA N Prembun sendiri sekitar 960 siswa, karena 

ditiap tingkatan ada 10 (sepuluh) rombongan belajar. Perpustakaan SMA N 

Prembun saat ini tengah beralih dari sitem manual kesistem otomasi dengan 

jumlah koleksi yang sudah masuk dalam sistem otomasi ini sebnyak 1351 judul 

dan 15.938 eksemplar (Hasil wawancara dengan pustakawan Perpustakaan SMA 

N Prembun Ibu Komariah, pada Selasa 5 Januari 2016) 

Untuk lokasi penelitian kedua yaitu Perpustakaan MAN Kutowinangun 

yang merupakan bagian dari sekolah MAN Kutowinangun. MAN sendiri berada 

di bawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia. MAN Kutowinangun 

memiliki sekitar 768 siswa, dan setiap tingkatan memiliki 8 (delapan) rombongan 

belajar serta setiap kelas terdiri dari 32 siswa. Setiap tahun ajaran baru, jumlah 

siswa yang mendaftar di MAN Kutowinangun selalu melebihi kapasitas 

penerimaan siswa. Oleh karena itu, dalam penerimaan siswa baru diterapkan 
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sistem peringkat nilai untuk menyaring siswa yang akan masuk MAN. Hal ini 

menunjukan bahwa MAN merupakan salah satu sekolah favorit di Kabupaten 

Kebumen. Salah satu prestasi MAN Kutowinangun adalah menjuarai Olimpiade 

Sains Nasional Tingkat Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Kebumen pada 

tahun 2015 dan menjadi wakil untuk mengikuti Olimpiade Sains Nasional 

ditingkat Provinsi. Dilihat dari segi jumlah koleksi perpustakaan MAN 

Kutowinangun sekitar 1600 judul dan  24.000 eksemplar. (hasil wawancara 

dengan koordinator Perpustakaan MAN Kutowinangun Bapak Siswanto, Senin, 4 

Januari 2016).  

Dipilihnya lokasi penelitian di Perpustakaan MAN Kutowinangun  dan 

SMA N Prembun karena dari masing-masing sekolah memiliki kesamaan yaitu 

perpustakaan ini berada pada satu lokasi yang berdekatan meski di kecamatan 

yang berbeda, sama-sama perpustakaan sekolah negeri dan berada jauh dari pusat 

kota kabupaten. Selain itu, peneliti ingin melihat bagaimana perpustakaan sekolah 

yang jauh dari kota kabupaten dalam hal mencukupi kebutuhan informasi 

siswanya khususnya dalam perpustakaan sebagai fasilitas sekolah dalam 

menunjang kegiatan belajar mengajar dengan menyediakan buku referensi bagi 

siswa. Namun perpustakaan ini juga memiliki perbedaan yaitu, dari segi lembaga 

yang menaungi masing-masing sekolah. MAN berada di bawah naungan 

Kementrian Agama Republik Indonesia dan SMA N Prembun berada dibawah 

naungan Kementrian  Penidikan dan Kebudayaan. Jika dilihat dari segi 

pustakawannya saja perpustakaan MAN Kutowinangun memiliki 4 orang tenaga 

perpustakaan yang bukan lulusan ilmu perpustakaan dan SMA N Prembun 
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memiliki 3 tenaga perpustakaan yang salah satunya merupakan lulusan ilmu 

perpustakaan, perbedaan juga terlihat dari segi komposisi subjek koleksi yang 

dimiliki masing-masing perpustakaan sekolah, selain itu terdapat perbedaan-

perbedaan lainnya yang tidak sesuai dengan standar seperti sarana prasarana, 

gedung dan area perpustakaan. 

Peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah di Perpustakaan MAN Kutowinangun dan SMA N Prembun 

yang berada di Kabupaten Kebumen ditinjau dari segi koleksi, sarana dan 

prasarana, layanan perpustakaan dan tenaga perpustakaan berdasarkan Standar 

Nasional Perpustakaan Nomor 009:2011. Tidak semua standar diteliti dalam 

penelitian ini karena hanya yang terkait dengan pemustaka dan dapat dilihat 

langsung oleh berbagai pihak.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

maka rumusan masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana Kesesuaian Perpustakaan SMA N Prembun dan Perpustakaan 

MAN Kutowinangun menurut Standar Nasional Perpustakaan 009:2011 

tentang perpustakaan sekolah dalam hal koleksi, sarana dan prasarana, 

layanan perpustakaan dan tenaga perpustakaan? 

2. Bagaimana perbandingan kesesuaian Perpustakaan SMA N Prembun dan 

Perpustakaan MAN Kutowinangun dengan Standar Nasional Perpustakaan 
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dalam hal  koleksi perpustakaan, sarana dan prasarana perpustakaan, layanan 

perpustakaan dan tenaga perpustakaan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1  Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui kesesuaian antara perpustakaan SMA N Prembun dan 

MAN Kutowinangun berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan dalam hal  

koleksi perpustakaan, sarana dan prasarana perpustakaan, layanan 

perpustakaan dan tenaga perpustakaan. 

2. Untuk mengetahui perbandingan kesesuaian Perpustakaan SMA N Prembun 

dan Perpustakaan MAN Kutowinangun dengan Standar Nasional 

Perpustakaan dalam hal  koleksi perpustakaan, sarana dan prasarana 

perpustakaan, layanan perpustakaan dan tenaga perpustakaan. 

1.3.2 Manfaat penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini sebagai sarana studi untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan serta sebagai syarat untuk mencapai gelar kesarjanaan dalam 

bidang ilmu perpustakaan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadii bahan kajian atau literatur pada 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan standar perpustakaan sekolah 

menengah Atas (SMA). 
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3. Bagi Sekolah yang bersangkutan dapat digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai kondisi perpustakaan masing-masing berdasarkan 

Standar Nasional Perpustakaan Nomor 009:2011 sehingga mempermudah 

menyusun rencana pengembangan perpustakaan kedepannya. 

 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami isi skripsi ini, maka penulis 

menggunakan sistematika penulisan yang disusun dalam beberapa bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Pada bab ini diuraikan 

mengenai beberapa hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti 

lain. 

BAB III Metode Penelitian. Bab ketiga berisi mengenai jenis penelitian, 

subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, uji 

validitas dan uji reabilitas, dan metode analisis data. 

BAB IV Pembahasan yang terdiri dari gambaran umum baik Perpustakaan 

SMA N 1 Prembun dan MAN Kutowinangun, dan hasil analisis yang diperoleh. 

BAB V Penutup yang berisi simpulan dan Saran. 

 

 



80

BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarakan hasil analisis pada bab IV yang berpedoman pada kriteria kesesuaian

SNP Nomor 009 Tahun 2011, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Tingkat kesesuaian Perpustakaan SMA N 1 Prembun dengan SNP 009:2011 mencapai

70,83%. Hal ini dikarenakan hanya ada 17 kriteria yang dinyatakan sesuai dari 24 kriteria

yang diteliti. Kelima belas kriteria yang sesuai dengan SNP 009:2011 yaitu koleksi buku,

koleksi terbitan berkala, koleksi layanan teknologi, jumlah koleksi buku teks, buku pegangan

guru, jumlah koleksi keseluruhan, perbandingan koleksi fiksi dan non fiksi, penambahan

koleksi, melanggan minimal 2 majalah dan 2 judul surat kabar, bahan referensi, luas

gedung, jumlah area perpustakaan, sarana pendukung perpustakaan, jam layanan

perpustakaan, jenis layanan, program pendidikan pemakai, danlaporan kegiatan. Sedangkan

untuk kriteria yang tidak sesuai yaitu koleksi audio visual, program wajib kunjung, program

literasi, promosi perpustakan, kerjasama perpustakaan, tenaga perpustakaan, dan kepala

perpustakaan. Sedangkan untuk kesesuaian Perpustakaan MAN Kutowinangun dengan SNP

009:2011 yaitu sebesar 83,33%. Hasil ini didapat dari kesesuaian kriteria yang sesuai dengan

SNP 009:2011 sebanyak 20 kriteria dari 24 kriteria yang diteliti. Kedua puluh kriteria yang

sesuai yaitu koleksi buku, koleksi terbitan berkala, jumlah koleksi buku teks siswa, buku

pegangan guru, jumlah koleksi keseluruhan, perbandingan koleksi fiksi dan non fiksi,

penambahan koleksi, melanggan minimal 2 judul majalah dan surat kabar, luas gedung,

jumlah area, jumlah sarana perpustakaan, jam layanan, jenis layanan,
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2. program pendidikan pemakai, promosiperpustakaan, laporan kegiatan, kerjasama

perpustakaan, tenaga perpustakaan, dan kepala perpustakaan. Untuk kriteria yang

tidak sesuai yaitu koleksi audio visual, layanan teknologi, program wajib kunjung dan

program literasi informasi. Maka dari hasil diatas dapat diketahui bahwa tingkat

kesesuaian Perpustakaan SMA N 1 Prembun diukur dengan Standar Nasional

Perpustakaan 009:2011, dapat dikatakan telah cukup sesuai dengan standar

perpustakaan sedangkan capaian kesesuaian untuk Perpustakaan MAN Kutowinangun

dapat dikatakan telah sesuai dengan SNP 009:2011

3. Dari hasil perhitungan dan evaluasi yang berpedoman pada kriteria kesesuaian SNP

Nomor 009 Tahun 2011 dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan hasil 83,33%

Perpustakaan MAN Kutowinangun dapat dikatakan memiliki capaian yang lebih baik

dibanding dengan capaian dari Perpustakaan SMA N 1 Prembun yang hanya

mencapai 70,83%. Hal ini karena dari 24 point yang diujikan, Perpustakaan SMA N 1

Prembun hanya mencapai 17 point yang sesuai dengan SNP 009:2011 dan 7 point

diantarnya belum sesuai dengan SNP 009:2011. Sedangkan untuk Perpustakaan MAN

Kutowinangun telah mencapai 20 point yang sesuai dengan SNP 009:2011 dan 4

point yang belum sesuai dengan SNP 009:2011.

5.2 Saran

Mengacu pada kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka peneliti memberikan

saran kepada pihak Perpustakaan SMA N 1 Prembun dan MAN Kutowinangun  dimana saran

yang diajukan berdasarkan hasil perolehan nilai analisis terendah yang diantaranya:

a. Bagi pihak Perpustakaan SMA N 1 Prembun untuk lebih memperhatikan dalam

hal pengadaan koleksi audio visual, hal ini karena kemajuan jaman yang semakin
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b. canggih mengakibatkan koleksi tidak hanya dalam bentuk buku cetak saja. Selain

itu Perpustakaan SMA N 1 Prembun perlu melakukan kerjasama perpustakaan,

promosi perpustakaan, mengadakan program wajib kunjung, dan program literasi

informasi guna memaksimalkan fungsi dan pelayanan perpustakaan.

c. Bagi pihak Perpustakaan MAN Kutowinangun supaya lebih bisa meningkatkan

layanan perpustakaan dengan cara pengadaan koleksi audio visual dan layanan

teknologi informasi bagi pemustaka.  Selain itu perlu diadakan program wajib

kunjung dan pelatihan literasi informasi agar fungsi perpustakaan dan koleksi

perpustakaan dapat digunakan secara maksimal.
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